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Abstrak 
Kecamatan Kenjeran memiliki data migrasi masuk terbanyak dibandingkan dengan kecamatan 
lainnya di Surabaya Utara. Kecamatan Kenjeran memiliki jumlah migrasi penduduk masuk sebanyak 
5.162 jiwa dan 36% dari keseluruhan migran berasal dari Madura yaitu sebanyak 1856 Jiwa, oleh sebab 
itu peneliti tertarik untuk mengetahui karakteristik migran dari Madura di Kecamatan Kenjeran Kota 
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik migran dan faktor – faktor yang 
mempengaruhi migran melakukan migrasi masuk di Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode analisis statistik kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa karakteristik migran yang melakukan migrasi ke Kecamatan Kenjeran Kota 
Surabaya di dominasi oleh migran berusia antara 25 – 29 tahun, laki – laki yang berstatus kawin 
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA. 36 respondent atau 37.90% melakukan migrasi dikarenakan 
kurangnya lapangan pekerjaan di daerah asal. 44 respondent atau 37.90% migran melakukan migrasi 
dikarenakan  tersedianya banyak lapangan pekerjaan di daerah tujuan. 
 
Kata Kunci : Karakteristik Migran, Migran Kecamatan Kenjeran 
 
Abstract 
 Kenjeran district has the most inmigration data than other district in nort surabaya. Kenjeran 
district has imigrants 1856 people and 36% of all migrant are from Madura island 1856 people, 
observator to observe characteristics migrant from Madura island in Kenjeran district of Surabaya 
City. The research are aimed to know the characteristics of migrants do migration in Kenjeran District 
of Surabaya City. This kind of research is survey observation with methods of analysis quantitative 
statistics. The result of this research shows that characteristics of migrants who do migration to 
Kenjeran district of Surabaya City dominated by age between 25 – 29 years, men who are married who 
have the last graduated level senior high school. 36 respondent or 37.90% do migration because last of 
jobs in place of origin. 44 respondent or 46.32% do migration because the avalable of job vacancy.  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Migrasi adalah salah satu di antara ketiga faktor 
pengaruh terhadap dinamika kependudukan. Menurut 
Razake (1988:138), dibandingkan dengan faktor fertilitas 
dan mortalitas, maka migrasi menunjukkan karakteristik 
yang berbeda. Migrasi dilakukan untuk mempertahankan 
dan memenuhi kebutuhan hidup manusia. Manusia 
berupaya untuk memanfaatkan kekayaan alam demi 
tercapainya kualitas hidup yang diinginkan.Terkadang 
terdapat suatu hambatan berupa perbedaan keadaan 
permukaan bumi di tiap wilayah yang mengakibatkan 
adanya perbedaan kemampuan suatu wilayah dalam 
memenuhi kebutuhan.Penduduk yang tinggal di wilayah 
dengan daya dukung lingkungan yang rendah, cenderung 
akan melakukan perpindahan menuju wilayah dengan 
daya dukung lingkungan yang lebih baik. 
Lee (1966), Titus (1982) dan Todaro (1979) 
dalam Mantra (2013: 186) berpendapat bahwa faktor 
yang dominan mempengaruhi seseorang mengambil 
keputusan bermigrasi adalah faktor ekonomi. 
Pembangunan daerah yang tidak merata menyebabkan 
adanya ketimpangan daerah. Ketimpangan ini terjadi 
antara wilayah perkotaan dan pedesaan, dimana 
perekonomian wilayah kota lebih berkembang 
dibandingkan di pedesaan, selain dari aspek tersebut 
migrasi juga bisa terjadi karena atas kehendak sendiri 
secara individual yang di kenal dengan migrasi. 
Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar 
kedua di Indonesia, merupakan pusat pertumbuhan orde 
pertama yang telah menjadi magnet terkuat bagi 
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penduduk di daerah penyangga (hinterland), terutama 
daerah pedesaan sekitar kota Surabaya yaitu penduduk 
Madura. Mereka datang ke kota Surabaya karena di 
tempat tersebut banyak pilihan untuk memperoleh 
berbagai kesempatan dalam upaya memperbaiki 
kehidupannya. Para pendatang mempunyai persepsi dan 
harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi 
dari pada di daerah asal mereka. Kota Surabaya sendiri 
telah berkembang dalam proses interaksi dari komponen 
keadaan penduduk, teknologi, lingkungan dan organisasi 
perkotaan.  
Menurut sumber Dinas pendataan Penduduk dan 
Pencatatan Sipil Kota Surabaya yang tercatat di kantor 
Badan Pusat Statistika, terdapat sebanyak 5.162 migran 
masuk dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 146.757 
penduduk. Angka ini merupakan yang tertinggi apabila 
dibandingkan dengan Kecamatan lain di Surabaya Utara.  
Kecamatan Kenjeran merupakan salah satu 
wilayah di Surabaya Utara yang mempunyai fasilitas baik 
fisik, ekonomi maupun infrastruktur yang memadai. 
Lokasi di Kecamatan Kenjeran ini sangat strategis hal ini 
disebabkan adanya fasilitas jalan raya yang dilewati oleh 
beberapa lyn angkutan kota, sehingga pencapaian ke 
lokasi pendidikan, pekerjaan, Rumah sakit, perdagangan 
dan fasilitas di pusat kota cukup mudah. Kecamatan 
Kenjeran berada dekat dengan jalan Tol Surabaya 
Madura (SURAMADU)  yang  memudahkan akses 
masuk  para migran madura ke daerah ini, hal ini di 
buktikan dengan jumlah migran madura masuk di 
kecamatan kenjeran memiliki jumlah angka yang besar 
yaitu sebanyak 1856 orang yaitu sebesar 36 % dari 
jumlah keseluruhan migran yang masuk. 
Hubungan kekerabatan juga berpengaruh pada 
tingkat migrasi penduduk Madura menuju Kecamatan 
Kejeran sekaligus mendorong terjadinya mobilitas. 
Surabaya sendiri sebagai kota tujuan migrasi memiliki 
daya tarik tersendiri jika dibandingkan dengan daerah 
asal mereka. Kawasan terbangun di wilayah kota 
Surabaya meliputi hampir 2/3 dari seluruh luas wilayah 
sehingga lapangan pekerjaan di kota yang lebih beragam 
terutama dalam sektor industri dan jasa dengan upah 
relatif tinggi dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak. 
Tersedianya fasilitas pendidikan yang lebih memadai 
baik dari jenjang maupun jumlah lembaga pendidikan 
serta tersedianya fasilitas kesehatan, olah raga, hiburan 
dan rekreasi dengan jumlah dan kualitas yang lebih baik 
juga mempengaruhi terjadinya migrasi. Kota juga 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas sosial yang lebih 
memadai tentunya banyak memberikan kemudahan bagi 
warganya dalam melakukan aktivitas sosial sehari – hari. 
 Kenjeran sebagai daerah tujuan migrasi tentunya 
memperoleh pengaruh dan dampak baik maupun buruk. 
Permintaan terhadap kesempatan kerja, fasilitas 
infrastruktur dan pelayanan kota akan cenderung 
meningkat. Berdasarkan tingginya angka migran yang 
masuk ke wilayah Kenjeran mengakibatkan semakin 
bertambahnya hunian – hunian baru dimana hunian – 
hunian baru ini berkembang secara tidak teratur. 
Perkembangan hunian – hunian baru ini dibuktikan 
dengan adanya rumah susun di beberapa Kelurahan yang 
ada di Kecamatan Kenjeran. Kecamatan Kenjeran ini 
memiliki daya tarik yang lebih besar daripada Kecamatan 
- Kecamatan lain di Kota Surabaya, maka dari itu penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
karakteristik – karakteristik migran yang melakukan 
migrasi swakrsa masuk dengan judul “Kajian 
Karakteristik Migran Masuk di Kecamatan Kenjeran 
Kota Surabaya”. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui karakteristik migran masuk di Kecamatan 
Kenjeran dan untuk mengetahui faktor – faktor yang 
mempengaruhi migran melakukan migrasi masuk di 
Kecamatan Kenjeran. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian survey menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan lokasi dalam  
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) 
berdasarkan pertimbangan – pertimbangan tertentu. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kenjeran yang 
menjadi daerah tujuan migrasi. Teknik yang digunakan 
dalam penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan  teknik Simple random sampling (sampel 
acak sederhana) dengan sampel berjumlah  95 migran. 
Data primer dikumpulkan berdasarkan hasil kuesioner 
yang dijawab oleh responden. Data primer ini berupa 
data mengenai karakteristik migran yang meliputi usia, 
jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan terakhir, 
jenis pekerjaan, kepemilikan lahan, daerah asal migran 
serta alasan melakukan migrasi. Data sekunder diperoleh 
dari dokumentasi instansi-instansi terkait, diantaranya : 
Badan Pusat Statistik (BPS), kantor Kependudukan dan 
Catatan Sipil, dan Kantor Kecamatan Kenjeran. Data 
yang dimaksud mencakup data jumlah penduduk migrasi 
masuk dan data kondisi umum daerah penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif untuk 
mengetahui karakteristik dan faktor – faktor yang 
mempengaruhi migran masuk di Kecamatan Kenjeran 
Kota Surabaya. 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Kenjeran Kota Surabaya dapat diketahui 
karakteristik-karakteristik migran dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi migran dalam melakukan 
migrasi masuk. 
1. Karakteristik – Karakteristik Migran Masuk 
di Kecamatan Kenjeran  
Migran masuk dalam penelitian ini, anatara lain : 
usia, jenis kelamin, status perkawinan, tingkat 
pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan, 
kepemilikan lahan, dan administrasi kependudukan. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 95 
responden dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif. 
a. Karakteristik Migran Masuk Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 1  Distribusi Usia Migran Madura 
Masuk di Kecamatan Kenjeran 
No. Kelompok 
Umur 
Jumlah Prosentase % 
1. 10 – 14  1 1.05 
2. 15 – 19 2 2.11 
3. 20 – 24 18 18.95 
4. 25 – 29 23 24.21 
5. 30 - 34  16 16.84 
6. 35 – 39 17 17.89 
7. 40 – 44 8 8.42 
8. 45 – 49 4 4.21 
9. 50 – 54 2 2.11 
10. 55 – 59 3 3.16 
11. 60 – 64 1 1.05 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Di olah) Tahun 2016 
Tabel 1 menunjukkan bahwa usia migran terbanyak 
berada pada kelompok umur 25-29 tahun yaitu 23 
responden atau 24.21 %. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa usia migran di Kecamatan Kenjeran  tergolong  
usia  produktif. 
 
 
 
 
 
 
 
b. Karakteristik Migran Masuk Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Distribusi Jenis Kelamin Migran 
Madura Masuk di Kecamatan 
Kenjeran 
No Jenis 
Kelamin 
Jumlah Prosentase (%) 
1. Laki – Laki 68 71.58 
2. Perempuan 27 28.42 
Jumlah 95 100 
  Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah migran laki – 
laki lebih banyak daripada migran perempuan yaitu 
sebanyak 68 responden atau 71.58%. 
 
c. Karakteristik Migran Masuk Berdasarkan Status 
Perkawinan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 3  Distribusi Status Perkawinan Migran 
Madura Masuk di Kecamatan 
Kenjeran 
No. Status 
Perkawinan 
Jumlah Prosentase (%) 
1. Belum Kawin 22 23.16 
2. Kawin 68 71.58 
3. Cerai Mati 5 5.26 
Jumlah 95 100 
     Sumber : Data Primer (Di olah) Tahun 2016    
Tabel 3 menunjukkan bahwa migran dengan status 
kawin memiliki prosentase tertinggi yaitu sebanyak 71.58 
atau 68 responden. 
 
d. Karakteristik Migran Berdasakan Tingkat 
Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4    Distribusi Tingkat Pendidikan Migran 
Madura Masuk di Kecamatan 
Kenjeran 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Tidak tamat SD / 
Sederajat 
9 9.47 
2. Tamat SD / 
Sederajat 
20 21.05 
3. Tidak tamat SMP / 
Sederajat 
0 0 
4. Tamat SMP / 
Sederajat 
16 16.84 
5. Tidak tamat SMA / 
Sederajat 
0 0 
6. Tamat SMA / 
Sederajat 
47 49.48 
7. Tamat Perguruan 
Tinggi 
3 3.16 
Jumlah 95 100 
 Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016    
Tabel 4 terlihat bahwa migran dengan tingkat 
pendidikan SMA/Sederajat memiliki prosentase tertinggi 
yaitu 47 responden atau 49.48%. 
 
e. Karakteristik Migran Berdasarkan Pendapatan di 
Daerah Asal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel  5 Distribusi Pendapatan Migran di 
Daerah Asal (Madura) 
No. Pendapatan Jumlah Prosentase 
(%) 
Bangkalan (UMK 1.414.000) 
1. Pendapatan di atas UMK  11 11.58 
2. Pendapatan di bawah 
UMK 
23 24.21 
Sampang (UMK 1.387.000) 
3. Pendapatan di atas UMK  10 10.53 
4. Pendapatan di bawah 
UMK 
41 43.16 
Pamekasan (UMK 1.350.000) 
5. Pendapatan di atas UMK  3 3.16 
6. Pendapatan di bawah 
UMK 
3 3.16 
Sumenep (UMK 1.398.000) 
7. Pendapatan di atas UMK  2 2.1 
8. Pendapatan di bawah 
UMK 
2 2.1 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2016 
Tabel 5 menunjukkan pendapatan di bawah UMK 
sebelum bermigrasi lebih besar yaitu berjumlah 23 
responden di Kabupaten Bangkalan, 41 responden di 
Kabupaten Sampang, 3 responden di Kabupaten 
Pamekasan dan 2 responden di Kabupaten Sumenep. 
 
f. Karakteristik Migran Berdasarkan Pendapatan di 
Daerah Tujuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 6 Distribusi Pendapatan Migran di 
Daerah Tujuan 
No. Pendapatan Jumlah  Prosentase (%) 
1. Pendapatan di atas 
UMK (  ≥3.045.000 )  
6 6.32 
2. Pendapatan di bawah 
UMK (  ≤3.045.000 ) 
89 93.68 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016 
Tabel 6 menunjukkan migran yang memiliki 
pendapatan di bawah UMK lebih banyak yaitu sebanyak 
89 responden atau 93. 
 
g. Karakteristik Migran Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
di Daerah Asal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 7 Disrtibusi Jenis Pekerjaan di Daerah 
Asal Migran (Madura) 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase 
(%) 
1. PNS/TNI/Polri 3 3.16 
2. Karyawan Swasta 5 5.26 
3. Wirausaha/Pedagang 15 15.79 
4. Buruh Pabrik/ 
Bangunan 
21 22.10 
5. Petani 14 14.74 
6. Ibu Rumah Tangga 7 7.37 
7. Belum Bekerja 30 31.58 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016     
Tabel 7 menunjukkan bahwa 30 responden atau 
31.58% migran belum memiliki pekerjaan di daerah asal. 
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h. Karakteristik Migran Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
di Daerah Tujuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 8 Distribusi Jenis Pekerjaan Migran di 
Daerah Tujuan 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Prosentase 
(%) 
1. PNS/TNI/Polri 8 8.42 
2. Karyawan Swasta 48 50.53 
3. Wirausaha/Pedagang 29 30.53 
4. Buruh Pabrik/ Bangunan 5 5.26 
5. Ibu Rumah Tangga 4 4.21 
6. Belum Bekerja 1 1.05 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016 
Tabel 8 terlihat bahwa jenis pekerjaan migran 
terbanyak setelah melakukan migrasi adalah sebagai 
karyawan swasta yaitu sebanyak 48 responden atau 
50.53%. 
 
i. Karakteristik Migran Berdasarkan Kepemilikan 
Lahan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 9 Distribusi Kepemlikan Lahan Migran  
di Daerah Asal 
No. Kepemilikan Lahan Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Memilik Lahan 43 45.26 
2. Tidak Memiliki 
Lahan 
52 54.74 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016 
Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat 52 responde 
atau 54.74% migran tidak memiliki lahan di daerah asal 
migran. 
 
j. Administrasi Kependudukan Berdasarkan 
Kepemilikan KTP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10 Distribusi Kepemilikan KTP di 
Kecamatan Kenjeran 
No. Administrasi 
Kependudukan 
Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Belum berKTP 3 3.16 
2. Sudah berKTP 92 96.84 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2016 
Tabel 10 menunjukkan bahwa terdapat 92 responden 
atau 96.84% migran sudah memiliki KTP asli di 
Kecamatan Kenjeran. 
 
k. Administrasi Kependudukan Berdasarkan 
Sulit/Tidak Sulit Mengurus Surat Perizinan 
Pindah/KTP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 95 responden di Kecamatan Kenjeran, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 11 Distribusi Sulit/Tidak Sulit Dalam 
Mengurus Surat Perizinan 
Pindah/KTP di Kecamatan 
Kenjeran 
No. Administrasi 
Kependudukan 
Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Sulit 54 56.84 
2. Tidak Sulit 41 43.16 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2016 
Tabel 11 menunjukkan bahwa terdapat 54 responden 
atau 56.84% migran merasakan kesulitan dalam 
mengurus surat perizinan pindah/KTP di Kecamatan 
Kenjeran. 
 
2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Migran 
Melakukan Migrasi Masuk 
Faktor – faktor yang mempengaruhi migran 
melakukan migrasi masuk, seperti: faktor pendorong dari 
daerah asal , faktor penarik dari daerah tujuan dan faktor 
rintangan. 
 
a. Faktor Pendorong  (Dari daerah asal) 
Tingginya migrasi masuk di Kecamatan Kenjeran 
tidak terlepas dari adanya faktor pendorong dari daerah 
asal. Hasil penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Kenjeran, diperoleh data tentang faktor yang mendorong 
migran melakukan migrasi, yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 12  Jumlah Migran Masuk Di Kecamatan 
Kenjeran Berdasarkan Faktor 
Pendorong Di Daerah Asal (Madura) 
No. Faktor Pendorong Jumlah Presentase 
(%) 
1. Tidak Mempunyai 
Lahan Pertanian 
5 5.26 
2. Lahan Pertanian sempit 2 2.10 
3. Sulit Mencari Pekerjaan 36 37.90 
4. Upah di Daerah Asal 
Rendah 
33 34.74 
5. Ingin Membantu Orang 
Tua 
3 3.16 
6. Ingin Mencari 
Pengalaman 
6 6.32 
7. Malu Jika Bekerja di 
Desa 
1 1.05 
8. Pekerjaan Tidak Sesuai 
Dengan Keahlian Yang 
Dimiliki 
1 1.05 
9. Lainnya 8 8.42 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2016 
Tabel 12 menunjukkan bahwa faktor  dominan yang 
mendorong migran melakukan migrasi masuk di 
Kecamatan Kenjeran adalah sulitnya mencari pekerjaan 
dengan prosentase 37.90% atau 36 responden.  Faktor 
pendorong dari daerah asal dengan prosentase terendah 
adalah karena malu jika bekerja di Desa dan pekerjaan 
tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki yaitu 
sebanyak 2 responden atau 2.10%. 
 
b. Faktor Penarik (Dari daerah tujuan) 
Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Kenjeran diperoleh data tentang faktor yang menarik 
migran untuk melakukan migrasi, yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 13   Jumlah Migran Masuk Di Kecamatan 
Kenjeran Berdasarkan    Faktor 
Penarik Di Daerah Tujuan 
No Faktor Penarik Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Banyaknya Lapangan 
pekerjaan yang 
tersedia 
44 46.32 
2. Penghasilan yang 
lebih tinggi 
24 25.26 
3. Lokasi usaha yang 
strategis 
23 24.21 
4. Lainnya 4 4.21 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer Diolah) Tahun 2016 
Tabel 13 menunjukkan bahwa faktor dominan yang 
menarik migran melakukan migrasi adalah banyaknya 
lapangan pekerjaan yang tersedia dengan prosentase 
46.32% atau 44 responden. 
 
c. Faktor Rintangan 
Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan 
Kenjeran diperoleh data tentang faktor rintangan yang 
menghambat migran untuk melakukan migrasi, yang 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 14  Jumlah Migran Madura Masuk Di 
Kecamatan Kenjeran Berdasarkan 
Faktor Rintangan 
No. Faktor Rintangan Jumlah Prosentase 
(%) 
1. Tidak Ada 
rintangan 
74 77.90 
2. Jarak Yang Jauh 8 8.42 
3. Biaya Yang 
Banyak 
13 13.68 
Jumlah 95 100 
Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2016 
Tabel 14 menunjukkan bahwa 74 responden atau 
77.90% tidak mengalami hambatan ketika melakukan 
migrasi di Kecamatan Kenjeran. Sedangkan 21 
responden atau 22.10 % mengalami hambatan berupa 
jarak yang jauh dan biaya yang banyak. 
 
PEMBAHASAN 
 
Fenomena perpindahan penduduk sering terjadi di 
beberapa negara berkembang, termasuk di Indonesia. 
Proses migrasi yang berlangsung dalam suatu negara 
dianggap sebagai proses alamiah yang akan menyalurkan 
surplus tenaga kerja di desa ke sektor industri modern di 
kota yang memiliki daya serap lebih tinggi. Walaupun 
pada kenyataannya, arus perpindahan tenaga kerja 
tersebut telah melampaui tingkat penciptaan lapangan 
pekerjaan. Sehingga migrasi yang terjadi jauh melampaui 
daya serap sektor industri dan jasa di daerah tujuan. 
Kondisi tersebut juga terjadi di Kecamatan 
Kenjeran yang memiliki jumlah migran Madura yang 
cukup banyak, hal ini dikarenakan Kecamatan Kenjeran 
merupakan salah satu wilayah yang berbatasan dengan 
Pulau Madura. Akses masuk migran Madura ke 
Kecamatan Kenjeran juga dipermudah dengan adanya 
jembatan Suramadu. Migran Madura masuk di 
Kecamatan Kenjeran dari tahun ke tahun memiliki 
jumlah tertinggi dibanding Kecamatan – Kecamatan 
lainnya di Surabaya Utara, hal ini dikarenakan budaya 
masyarakat Madura yang cenderung mengelompok dan 
memiliki hubungan kekeluargaan yang sangat erat, jika 
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mereka sudah merasa sukses mereka akan cenderung 
mengajak sanak saudara, teman – teman dan tetangganya 
untuk ikut menjadi migran di daerah mereka yaitu di 
Kecamatan Kenjeran. 
 
1. Karakteristik Migran Swakarsa Masuk di 
Kecamatan Kenjeran 
Migran masuk berdasarkan usia di Kecamatan 
Kenjeran bahwa para migran di dominasi oleh migran 
yang berusia antara (25-29) tahun dengan presentase 
24.21% atau sebanyak 23 responden, hal ini wajar karena 
pada usia antara (25-29) adalah usia produktif dan usia 
kawin pada umumnya sehingga banyak terjadinya 
migrasi pada umur tersebut, sedangkan kelompok usia 
yang paling sedikit melakukan migrasi berusia antara 
(60-64) tahun dengan prosentase 1.05 % atau 1 
responden. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
Ravenstain dalam mantra (2013 : 187) yang menyatakan 
bahwa semakin tua seseorang maka semakin rendah 
tingkat mobilitasnya, sebaliknya semakin muda 
seseorang maka semakin tinggi tingkat mobilitasnya. 
Hasil penelitian ini juga didukung atau sesuai dengan 
penelitian terdahulu oleh Fakhur Rozi (2014), dengan 
judul “Kajian migrasi masuk di Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan”, yang 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif 
statistik, dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
sebagian besar pelaku migran berusia antara 25-34 tahun 
yang merupakan usia produktif dan usia kawin. 
Sebagian besar jenis kelamin migran di Kecamatan 
Kenjeran didominasi oleh migran laki-laki yaitu sebesar 
68 responden atau dengan prosentase 71.58 %. 
Sedangkan migran wanita hanya berjumlah 27 responden 
dari 95 responden atau 28.42 %. Jumlah migran laki – 
laki lebih besar daripada wanita sangat wajar, karena 
laki-laki memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat 
daripada perempuan dan laki-laki adalah kepala keluarga 
yang tugasnya adalah bekerja dan memiliki tanggung 
jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, sama 
halnya dengan teori Ravenstein dalam dasar-dasar 
demografi (1981) wanita melakukan migrasi pada jarak 
yang dekat daripada laki-laki, hal ini dikarenakan alasan 
wanita bermigrasi adalah mengikuti suami karena wanita 
yang bermigrasi kebanyakan adalah sebagai ibu rumah 
tangga. Hasil penelitian ini juga didukung atau sesuai 
dengan penelitian terdahulu oleh Choriyah (2008), 
dengan judul “Studi tentang karakteristik migran sirkuler 
di Kecamatan Wonokromo, yang menggunakan metode 
analisis deskriptif kuantitatif, dalam penelitian ini 
sebagian besar pelaku migrasi adalah laki-laki, hal ini 
dikarenakan laki-laki memiliki fisik yang lebih baik 
dalam bermobilitas, lebih mobile dan aktif secara 
ekonomi. 
 Status perkawinan migran di Kecamatan Kenjeran 
yang paling besar adalah migran dengan status Kawin 
dengan jumlah 68 responden atau dengan prosentase 
71.58 %, kemudian untuk migran dengan status belum 
kawin sebanyak 22 responden atau  dengan prosentase 
23.16 %, sedangkan jumlah migran dengan status Cerai 
mati memiliki prosentase terendah yaitu sebanyak 5.26 % 
dengan jumlah migran sebanyak 5 responden. Menurut 
Ravenstein dalam dasar dasar demografi (1981) motif 
ekonomi adalah dorongan utama seseorang untuk 
melakukan migrasi. Apabila seseorang sudah berstatus 
kawin maka orang tersebut harus mampu memenuhi 
kebutuhan pribadi dan kebutuhan keluarganya agar 
menjadi keluarga yang sejahtera. Hasil penelitian ini juga 
didukung atau sesuai dengan penelitian terdahulu oleh 
Choriyah (2008), dengan judul “Studi tentang 
karakteristik migran sirkuler di Kecamatan Wonokromo” 
yang menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 
dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sebagian 
besar pelaku migran adalah laki-laki dan berstatus kawin, 
hal ini dikarenakan laki-laki yang berstatus kawin 
mempunyai tanggung jawab terhadap keluarga baik 
secara moral maupun sosial sangat tinggi. 
Sebagian besar pendidikan migran di Kecamatan 
Kenjeran di dominasi oleh migran yang berpendidikan 
SMA yaitu sebesar 47 responden atau dengan presentase 
49.48 %. Sedangkan jumlah minoritas adalah tidak tamat 
SD dengan jumlah responden 9 dari responden atau 9.47 
%.Migran yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi 
biasanya lebih banyak mobilitasnya di bandingkan yang 
berpendidikan rendah hal ini secara umum menunjukan 
bahwa tingkat partisipasi meningkat dengan 
meningkatnya pendidikan, sesuai dengan teori yang di 
kemukakan Ravenstein dalam mantra (2013:187). Hasil 
penelitian ini juga didukung atau sesuai dengan 
penelitian terdahulu oleh Fatkhur Rozi (2014), dengan 
judul “Kajian migrasi masuk di Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan”, yang 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 
dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sebagian 
besar pelaku migran mempunyai tingkat pendidikan yang 
cukup tinggi yaitu tamatan SMA. 
Menurut Mantra  (2013:77) Tujuan utama migran 
keluar daerahnya pada dasarnya adalah bekerja agar 
mendapat penghasilan yang lebih tinggi. Masyarakat 
mempunyai persepsi bahwa suatu jenis pekerjaan dapat 
memberikan gambaran taraf kehidupan seseorang dalam 
bidang ekonomi maupun sosial dalam bersmasyarakat. 
Jenis pekerjaan para migran sebelum memutuskan untuk 
bermigrasi adalah menjadi pengangguran atau belum 
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bekerja sejumlah 30 responden dengan prosentase 31.58 
%, hal ini dikarenakan di daerah asal migran sangat 
terbatasnya lapangan pekerjaan baik di sektor pertanian 
maupun non pertanian. 
Jenis pekerjaan para migran setelah bermigrasi ke 
Kecamatan Kenjeran adalah menjadi karyawan swasta 
meliputi pegawai toko, juru parkir dan berbagai 
pekerjaan diluar sektor pertanian yang di kelola oleh 
pihak swasta. Jumlah migran yang menjadi karyawan 
swasta adalah sebanyak 48 responden atau dengan 
prosentase 50.53 %, hal ini dikarenakan para migran 
yang hanya mempunyai tingkat pendidikan rendah tapi 
menginginkan gaji yang cukup besar karena perbedaan 
UMK di daerah asal dan daerah tujuan untuk bermigrasi, 
yakni Kecamatan Kenjeran yang mempunyai UMK 
(Upah Minimun Kota) lebih besar. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa yang mempunyai pendapatan dibawah 
UMK didaerah asal migran lebih besar yaitu berjumlah 
23 responden atau 24.21% di Kabupaten Bangkalan 
dengan jumlah UMK sebesar Rp. 1.414.000,-, 41 
responden atau 43.16% di Kabupaten Sampang dengan 
jumlah UMK sebesar Rp. 1.387.000,-, 3 responden atau 
3.16% di Kabupaten Pamekasan dengan jumlah UMK 
sebesar Rp. 1.350.000,-, 2 responden atau 2.1% di 
Kabupaten sumenep dengan jumlah UMK sebesar 
Rp.1.398.000,-, dan 26 responden lainnya mempunyai 
pendapatan di atas UMK atau upah minimum 
Kota/Kabupaten. Minimnya pendapatan yang mereka 
peroleh di desa mendorong mereka untuk keluar dari 
daerah asal dan mencari pekerjaan lain untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi untuk 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan migran 
di Kecamatan Kenjeran yang mempunyai pendapatan 
diatas UMK sesudah bermigrasi atau didaerah tujuan 
adalah sebanyak 6 responden atau 6.32 % dengan jumlah 
UMK sebesar Rp.3.045.000,-. Sedangkan responden 
lainnya mempunyai pendapatan dibawah UMK  yaitu 
sebanyak 89 responden atau 93.68 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan jumlah  pendapatan 
migran di daerah asal dan daerah tujuan yang pada 
awalnya hanya berjumlah berkisar Rp.1.350.000 – 
Rp.1.414.000 menjadi Rp.3.045.000,-. 
Kepemilikan Lahan migran di daerah asal yang 
paling besar adalah tidak memiliki lahan yaitu sebesar 
54.74 % atau 52 responden. Kepemilikan lahan juga 
menjadi pertimbangan migran dalam melakukan migrasi. 
Seseorang yang tidak memiliki lahan pertanian untuk 
diolah sebagai sumber penghasilan di daerah asal 
cenderung akan melakukan migrasi. Hal itu juga di 
pengaruhi oleh tidak terdapatnya kawasan industri atau 
pekerjaan lain di sektor pertanian, sehingga mereka 
pindah menuju daerah dengan lapangan pekerjaan yang 
luas. Migran yang memiliki lahan pertanian juga 
cenderung melakukan migrasi di karenakan pada daerah 
Madura yang pada awalnya bekerja sebagai petani 
pendapatan yang di peroleh masih tergolong rendah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Todaro (1995:331), bahwa 
sebagian besar migran adalah mereka yang miskin, tidak 
mempunyai tanah/ sawah dan tidak memiliki 
keterampilan dan di desa sudah tidak ada kesempatan 
lagi untuk bisa bekerja. 
Administrasi Kependudukan migran di daerah 
Kenjeran bisa dikatakan tidak mudah hal ini di karenakan 
migran yang melakukan migrasi di Kecamatan Kenjeran 
sebagian besar sudah memiliki KTP yaitu sebesar 96.84 
% atau 92 responden dari 95 responden dan 54 responden 
dari 95 responden atau 56.84% merasa Sulit dalam 
mengurus surat perizinan pindah/KTP. 
 
2. Alasan Migran Melakukan Migrasi Masuk Ke 
Kecamatan Kenjeran 
Penduduk memiliki alasan-alasan tertentu untuk 
melakukan migrasi sehingga terdorong untuk melakukan 
migrasi atau berpindah ke daerah lain. Alasan – alasan 
tersebut bermacam – macam sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing individu. Selain adanya faktor-faktor 
pendorong dari daerah asal, serta faktor rintangan yang 
menjadi penghambat dalam melakukan migrasi. 
a. Faktor Pendorong dari Daerah Asal 
Faktor pendorong migran swakarsa meninggalkan 
daerah asal sebagian besar disebabkan karena sulit 
mencari pekerjaan yaitu sebanyak 36 responden sebesar 
37.90 % dari total faktor pendorong migran 
lainnya.Faktor pendorong migran meninggalkan daerah 
asal yang paling sedikit adalah karena malu jika bekerja 
di desa dan pekerjaan didesa  tidak sesuai dengan 
keahlian yang dimiliki yaitu masing-masing sebanyak 
1.05 % atau 1 responden, hal ini berhubungan dengan 
minimnya lapangan pekerjaan di luar sektor pertanian 
yang terdapat di daerah asal (Madura) sehingga hal ini 
menjadi daya dorong terbesar bagi sebagian penduduk 
desa Madura untuk bermobilitas. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa migran 
swakarsa melakukan migrasi berdasarkan motif ekonomi 
sesuai dengan pendapat Lee dan Todaro dalam Mantra 
(2013:186) bahwa motivasi seseorang untuk pindah 
adalah motif ekonomi. Motif tersebut berkembang karena 
adanya ketimpangan ekonomi antar daerah. Todaro 
berpendapat bahwa mobilitas ke perkotaan mempunyai 
dua harapan yaitu memperoleh pekerjaan dan harapan 
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Teori ini 
didukung oleh Ravenstein dalam Mantra (2013:187) 
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dalam hukum migrasinya yang mengemukakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi seseorang unuk bermigrasi 
adalah sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah asal dan 
kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan dan 
pendapatan yang lebih tinggi di daerah tujuan.  
b. Faktor Penarik dari Daerah Tujuan 
Faktor penarik di daerah tujuan sebagian besar 
disebabkan karena banyaknaya lapangan pekerjaan yang 
tersedia yaitu sebanyak 44 responden atau sebanyak 
46.32 % dari total faktor penarik di daerah tujuan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya lapangan pekerjaan yang 
terdapat di daerah asal, sehingga migran tertarik 
melakukan migrasi untuk mendapatkan pekerjaan yang 
layak dengan hasil yang lebih baik demi kesejahteraan 
hidup keluarganya.  
c. Faktor Rintangan 
Terkait dengan faktor yang menjadi penghambat 
migran dalam bermigrasi berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa sebesar 74 
responden atau sebanyak 77.90 % responden tidak 
mengalami hambatan apapun hal ini di karenakan lokasi 
Kecamatan Kenjeran yang cukup dekat dengan daerah 
asal yaitu Madura. Sedangkan 22.1 % atau 21 responden 
lainnya mengalami hambatan berupa jarak yang jauh dan 
biaya yang banyak.  
KESIMPULAN 
1. Karakteristik migran masuk yang datang di 
Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. 
a. Usia migran madura masuk di Kecamatan Kenjeran 
paling banyak adalah berusia (25-29) tahun dengan 
jumlah migran 23 responden dari 95 responden atau 
24.21 %. Sedangkan usia migran Madura masuk di 
Kecamatan Kenjeran paling sedikit adalah berusia 
antara (60-64) tahun dengan jumlah migran 1 
responden dari 95 responden atau 1.05 %. 
b. Jenis kelamin migran Madura masuk di Kecamatan 
Kenjeran mayoritas migran berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 68 responden dari 95 responden 
atau 71.58 %. Sedangkan migran yang berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 27 responden dari 95 
responden atau 28.42 %. 
c. Jumlah migran Madura masuk di Kecamatan 
Kenjeran dengan status kawin merupakan jumlah 
tertinggi dengan jumlah migran 68 responden dari 
95 responden atau 71.58 %. Sedangkan jumlah 
migran dengan status perkawinan cerai mati 5 
responden dari 95 responden atau 5.26 %. 
d. Tingkat pendidikan migran Madura masuk di 
Kecamatan Kenjeran yang paling banyak adalah 
lulusan SMA yaitu sebesar 49.48 % atau 47 
responden dari 95 responden sedangkan jumlah 
yang paling sedikit adalah tidak tamat SD dengan 
jumlah responden 9 dari 95 responden atau 9.47 %. 
e. Pendapatan di bawah UMK di daerah asal migran 
lebih besar yaitu berjumlah 23 responden atau 
24.21% di Kabupaten Bangkalan dengan jumlah 
UMK sebesar Rp. 1.414.000,-, 41 responden atau 
43.16% di Kabupaten Sampang dengan jumlah 
UMK sebesar Rp. 1.387.000,-, 3 responden atau 
3.16% di Kabupaten Pamekasan dengan jumlah 
UMK sebesar Rp. 1.350.000,-, 2 responden atau 
2.1% di Kabupaten sumenep dengan jumlah UMK 
sebesar Rp.1.398.000,-, dan 26 responden lainnya 
mempunyai pendapatan di atas UMK atau upah 
minimum Kota/Kabupaten.  
f. Pendapatan di atas UMK sesudah bermigrasi adalah 
sebanyak 6 responden atau 6.32 % dengan jumlah 
UMK sebesar Rp.3.045.000,-. Sedangkan 
responden lainnya mempunyai pendapatan dibawah 
UMK  yaitu sebanyak 89 responden atau 93.68 %. 
g. Jenis pekerjaan di daerah asal yang paling banyak 
adalah berstatus belum bekerja yaitu sebesar 
31.58% atau 30 responden dari 95 responden. 
Sedangkan yang paling sedikit adalah penduduk 
yang memiliki mata pencaharian sebagai 
PNS/TNI/Polri yaitu sebanyak 3 responden dari 95 
responden atau 3.16%. 
h. Jenis pekerjaan di daerah tujuan yang paling banyak 
adalah Karyawan Swasta yaitu sebesar 50.53% atau 
48 responden dari 95 responden. Sedangkan yang 
paling sedikit berstatus belum bekerja yaitu 
sebanyak 1 responden dari 95 responden atau 
1.05%. 
i. Sebagian besar migran Madura yang melakukan 
migrasi ke kecamatan kenjeran tidak memiliki lahan 
di daerah asal yaitu sebesar 54.74% atau 52 
responden dari 95 responden. Sedangkan yang 
masih memiliki lahan yaitu sebesar 43 responden 
dari 95 responden atau 45.26%. 
j. Sebagian besar migran Madura yang melakukan 
migrasi ke kecamatan kenjeran sudah memiliki KTP 
asli Kecamatan Kenjeran yaitu sebesar 92 
responden dari 95 responden atau sebanyak 96.84 
%. Sedangkan yang belum memiliki KTP asli 
Kecamatan Kenjeran adalah sebanyak 3 responden 
atau sebanyak 3.16 %.Dan 54 responden dari 95 
responden atau 56.84% merasa Sulit dalam 
mengurus surat perizinan pindah/KTP. 
2. Alasan – alasan yang menyebabkan migran Madura 
melakukan migrasi masuk di Kecamatan Kenjeran 
yang telah dikemukakan oleh para responden yang 
tertinggi adalah kurangnya lapangan pekerjaan di 
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daerah asal dan banyaknya lapangan pekerjaan di 
daerah tujuan. 
 
SARAN 
a. Menurut data faktor pendorong migran dari daerah 
asal yang paling banyak adalah sulitnya mencari 
pekerjaan yaitu sebanyak 36 responden sebesar 
37.90 % dan upah di daerah asal rendah yaitu 
sebanyak 33 responden atau 34.74 % dengan 
demikian daerah Madura masih perlu adanya 
perhatian lebih terhadap peningkatkan 
pembangunan di berbagai sektor, terutama di sektor 
perindustrian dengan upah yang memenuhi standart 
kelayakan hidup, sehingga selain dapat menyerap 
tenaga kerja di daerah setempat juga untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
masyarakat tidak perlu keluar daerah untuk mencari 
pekerjaan. 
b. Untuk pemerintah setempat hendaknya 
memperhatikan arus migrasi yang terjadi di 
Kecamatan Kenjeran dengan selalu mengawasi 
jalannya arus migrasi masuk dan juga 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat. 
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